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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah jenis pendidikan yang diberikan
kepada anak mulai dari lahir hingga berusia
enam tahun. Tujuannya adalah memberikan

rangsangan yang terarah dan terencana agar

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan Payung Ceria
membantu anak-anak usia dini dalam memahami dan mengelompokkan angka
di TK Negeri Pembina Pandeglang. Aktivitas Payung Ceria adalah cara belajar
yang menyenangkan dan bermain, dirancang agar siswa mendapatkan
pengalaman nyata dalam memahami angka serta konsep pengelompokan
bilangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
mengumpulkan data melalui observasi dan dokumentasi di TK Negri Pembina
Pandeglang. Penelitian menunjukkan bahwa melakukan aktivitas Payung Ceria
secara nyata membantu meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali dan
mengelompokkan angka, yang terlihat dari peningkatan skor perkembangan
anak setelah aktivitas tersebut diterapkan.

ABSTRACT

This study was conducted to determine the extent to which the Payung Ceria
activity helps early childhood students understand and group numbers at
Pembina Pandeglang State Kindergarten. The Payung Ceria activity is a fun and
playful learning approach designed to provide children with real-life
experiences in understanding numbers and the concept of number grouping.
This study employed a descriptive qualitative method, with data collected
through observation and documentation at Pembina Pandeglang State
Kindergarten. The results showed that the implementation of the Payung Ceria
activity significantly improved children’s ability to recognize and group
numbers, as evidenced by an increase in their developmental scores after the
activity was implemented. terjemahkan
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anak dapat tumbuh secara fisik dan mental.
Dengan demikian, anak akan lebih siap
menghadapi jenjang pendidikan setelahnya
(Hilda Fitriani, 2025). Pendidikan Anak Usia
Dini tidak hanya mengajarkan kemampuan
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akademik dasar seperti membaca dan

berhitung, tetapi lebih menekankan pada
pengembangan anak

potensi secara

menyeluruh  dengan  cara  bermain,
mengalami, dan berinteraksi yang sesuai
dengan usia anak (Hendrowati et al., 2024).
Model PAUD  holistik-

integratif menggabungkan berbagai aspek

pembelajaran

perkembangan anak, seperti kognitif, sosial-
emosional, fisik-motorik, dan Kkreativitas.

Dengan cara ini, anak mendapatkan

pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai
dengan konteks sehari-hari. Anak dapat
berkembang secara  optimal  melalui
eksplorasi aktif dan berinteraksi sosial dalam
proses belajar.

Istilah dalam

"Payung  Ceria"

pembelajaran anak usia dini merujuk pada
yang
menggunakan permainan dan media konkret.

metode  pembelajaran  inovatif
Payung digunakan sebagai alat pembelajaran
untuk mengenalkan konsep angka, seperti
yang dijelaskan oleh Efriani dan timnya pada
tahun 2022. Aktivitas ini menggabungkan
berbagai aspek visual, gerakan fisik, dan
berinteraksi dengan orang lain, sehingga anak
tidak hanya mempelajari angka secara umum,
tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan
langsung yang menarik, menyenangkan, dan
memiliki makna.

Melalui Payung Ceria, anak-anak diminta
untuk memotong dan mengelompokkan
angka sesuai dengan tugas yang diberikan,

misalnya menempatkan angka di bagian yang
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memiliki angka sama. Aktivitas ini dapat
merangsang kemampuan berpikir logis dan
pemahaman dasar angka secara lebih efektif.

Payung Ceria sendiri adalah sebuah
inovasi media yang diciptakan dalam
penelitian ini sebagai bentuk perubahan dari
pembelajaran numerasi berbasis permainan
(Wahyuni, 2022). Meskipun istilah tersebut
tidak sering muncul secara spesifik dalam
penelitian ilmiah, penggunaan permainan
sebagai sarana pembelajaran numerasi di
PAUD didukung oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa media bermain interaktif
bisa meningkatkan semangat belajar,
keikutsertaan anak, serta pemahaman dasar
numerasi (Sukarsih, 2025).

Numerasi pada anak usia dini berarti
kemampuan anak memahami, mengenali,
serta berinteraksi

menggunakan, dengan

angka, simbol bilangan, dan konsep
matematika dasar dalam berbagai situasi
kehidupan sehari-hari (Pratiwi et al., 2025).
Numerasi bukan hanya kemampuan untuk
juga

menghitung,

mengenali  angka, tetapi bisa

mengelompokkan,

menghubungkan konsep jumlah dengan tanda

angka, serta menggunakan angka untuk
memecahkan masalah sehari-hari yang
sederhana (Rahmadeni et al., 2022).

Memahami angka berarti anak bisa mengenali

bentuk dan tanda angka, sedangkan
mengelompokkan angka berarti anak bisa
mengatur objek atau tanda angka berdasarkan

sifat tertentu, seperti urutan, jumlah yang
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sama, atau kategori bilangan ganjil/genap
yang sederhana. Ini adalah bagian dari
kemampuan numerasi dasar (Sari & Harjono,
2021).
Mempelajari numerasi sejak kecil

membantu anak mengembangkan
kemampuan berpikir dan mempersiapkan
mereka lebih baik dalam belajar matematika
yang

diajarkan dengan tepat bisa membantu anak-

di sekolah dasar kelak. Numerasi

anak memahami konsep bilangan, berpikir
secara logis, serta mampu menyelesaikan
masalah  sederhana.  Kemampuan ini
merupakan salah satu dasar penting yang
dibutuhkan anak-anak dalam menghadapi
tantangan  di dan
kehidupan sehari-hari (Asfar et al., 2025).
yang  baik

menggabungkan bermain, benda-benda nyata,

bidang pendidikan

Cara  belajar biasanya
dan situasi sehari-hari agar anak merasa
senang dan paham dalam belajar. Pada usia 4-
5 tahun, pendidik dan orang tua perlu
mengajarkan anak tentang bilangan, karena
memahami angka merupakan kemampuan
dasar yang harus dikuasai anak. Ini adalah
dasar awal yang membantu anak memahami
berbagai hal penting dalam kehidupan sehari-
hari, terutama yang berkaitan dengan angka.
Seperti yang dijelaskan oleh Hasian dan
Wirastanua, pembelajaran tentang konsep
hitung. Pengenalan lambang bilangan perlu
dilakukan melalui aktivitas belajar yang
kreatif dan menyenangkan agar anak tidak

merasa bosan dan jenuh.

184

Volume 02 Nomor 1, Juni 2026

Aktivitas belajar yang disusun dengan
cara tertentu juga memungkinkan anak
aktif

menyebutkan, serta mengelompokkan angka

berpartisipasi dalam  mengamati,
berdasarkan karakteristik yang diberikan
(Pango, 2024). Seperti penelitian lainnya,
metode belajar yang berbasis bermain terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan
berhitung dan pemahaman tentang angka pada
anak usia 5 sampai 6 tahun. Dengan bermain
secara kontekstual, anak tidak hanya
mengenali simbol angka, tetapi juga belajar
memahami jumlah, urutan, serta klasifikasi
angka berdasarkan tugas yang diberikan (Sari
& Kurnia, 2021). Aktivitas Payung Ceria
dikembangkan sebagai cara belajar yang
menggabungkan unsur bermain dan belajar
menggunakan media interaktif, sehingga
diharapkan bisa menjadi pilihan alternatif
dalam pembelajaran numerasi yang efektif di

TK Negeri Pembina Pandeglang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yang fokus
pada pemahaman terhadap fenomena belajar
numerasi anak dalam konteks alami di TK
Negeri Pembina Pandeglang, tanpa mengubah
atau mengelola variabel-variabel penelitian.
Cara ini digunakan untuk memahami secara
nyata bagaimana proses dan hasilnya dalam
melakukan kegiatan Payung Ceria untuk
membantu anak usia dini mengenali serta
mengelompokkan

angka. Teknik yang
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digunakan untuk mengumpulkan data dalam

adalah  observasi dan
dipilih

memberikan data yang benar-benar autentik

penelitian ini

dokumentasi, karena  dapat
dan sesuai dengan kondisi pembelajaran anak
usia dini.
Observasi adalah metode
pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung objek penelitian secara sistematis,
terencana, dan terdokumentasi sesuai dengan
fokus penelitian (Suniati, 2025). Dengan
mengamati, peneliti bisa melihat langsung
cara anak-anak berperilaku, melakukan

aktivitas, dan merespons kegiatan
pembelajaran Payung Ceria yang berlangsung
di dalam kelas. Observasi ini penting karena
bisa mendapatkan data yang tidak bisa didapat
lewat wawancara atau alat lainnya, terutama
dalam penelitian pendidikan anak usia dini, di
mana interaksi dan aktivitas anak yang
spontan menjadi sumber informasi utama.
Observasi dilakukan secara langsung dan
alami, di mana peneliti terlibat dalam aktivitas
belajar tanpa mengganggu jalannya proses
pembelajaran yang sedang berlangsung.
Dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data dengan memperoleh
berbagai bentuk informasi visual, tulisan, dan
rekaman yang sudah ada, yang bisa membantu
memperkuat dan melengkapi data hasil
pengamatan (Prasetyo, 2024). Dokumentasi
bisa berupa foto kegiatan belajar, catatan
harian guru, rekaman aktivitas di kelas, daftar
hasil surat izin

kehadiran, karya anak,
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sekolah, atau dokumen lain yang terkait
dengan objek penelitian. Dengan adanya
dokumentasi, para peneliti bisa
membandingkan data yang diperoleh di
lapangan dengan catatan visual atau tulisan,
sehingga data penelitian menjadi lebih benar
dan memiliki dasar ilmiah yang kokoh.
Analisis Data. Data yang dikumpulkan

melalui  pengamatan dan dokumentasi

dianalisis menggunakan metode kualitatif
deskriptif, yaitu dengan  mengurangi
informasi, mengelompokkan topik, mengecek
antar data, dan

pola serta hubungan

menafsirkan  hasil pengamatan  secara

terstruktur untuk menjawab tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Payung Ceria adalah salah satu
bentuk kegiatan bermain sambil belajar yang
dirancang agar anak-anak usia dini bisa
belajar

mengenali dan mengelompokkan

angka. Kegiatan ini  menggabungkan
permainan, warna, gerakan, dan interaksi
langsung agar anak tertarik dan mau
berpartisipasi aktif dalam belajar matematika.
Aktivitas "Payung Ceria" adalah salah satu
bentuk kegiatan pembelajaran yang dibuat
dengan tujuan menggabungkan elemen
bermain, kreativitas, dan interaksi sosial anak
(Chanifah, 2024).

payung sebagai alat pembelajaran, setiap

Dengan menggunakan

angka bisa dikaitkan dengan gerakan fisik,
tampilan visual, dan kelompok tertentu,

sehingga anak tidak hanya belajar dengan
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pikiran tetapi juga merasakan pengalaman
belajar yang menyenangkan. Strategi ini
diharapkan bisa membantu anak lebih mudah
memahami dan mengelompokkan angka
dengan cara belajar yang nyata dan sesuai
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Cara
ini sesuai dengan prinsip belajar dalam
pendidikan anak kecil yang mengutamakan
kegiatan yang menyenangkan, interaktif, dan
berpusat pada anak.

Kemampuan mengenali angka adalah
bagian penting dalam  perkembangan
kemampuan berhitung anak-anak usia dini,
karena menjadi fondasi untuk belajar
matematika di masa depan. Pembelajaran
yang terlalu membosankan dan terasa kaku
sering kali tidak menarik bagi anak-anak
kecil, sehingga bisa mengganggu kemampuan
mereka dalam mengembangkan kemampuan
Penelitian

numerasi. sebelumnya

menunjukkan  bahwa bermain  dengan
permainan angka bisa membantu anak-anak
lebih baik dalam memahami dan mengolah
angka. Misalnya, bermain bola angka terbukti
membantu meningkatkan kemampuan dalam
mengenali angka secara lebih baik karena
menggabungkan aktivitas visual dan fisik
yang menyenangkan (Mbi, 2025). Fenomena
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa menggunakan media
berupa angka melalui permainan belajar bisa
meningkatkan kemampuan berhitung anak-
anak kecil. Hal ini karena media yang menarik

dapat mendorong anak-anak untuk lebih
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tertarik dan aktif dalam proses belajar
(Ahmad, 2025). Begitu pula dalam penelitian
lain, pembelajaran dengan menggunakan
metode berbasis bermain terbukti efektif
dalam mengembangkan kemampuan
berhitung dan pemahaman angka pada anak
usia 5 hingga 6 tahun (Tulung, C.). R., &
Wahyuningsih, 2025). Permainan edukatif
seperti boling angka, kartu angka, atau media
efektif

meningkatkan semangat dan keterlibatan anak

angka lainnya sangat dalam
saat belajar karena permainan tersebut bersifat
interaktif dan sesuai dengan konteks nyata
(Zahro et al., 2023). Pembelajaran numerasi
yang disajikan dalam bentuk permainan
ternyata memberikan dampak positif terhadap
perkembangan kemampuan berpikir anak usia
dini. Selain itu, interaksi sosial yang terjadi
selama kegiatan juga mendorong anak belajar
dari teman sebaya, meningkatkan semangat
belajar dari dalam dan kemampuan bekerja
sama, yang juga sangat penting dalam tumbuh
kembang anak usia dini. Guru bertindak
sebagai pengelola yang membimbing dan
mendorong anak-anak dalam setiap tahap
kegiatan sambil tetap menjaga kesenangan

dalam bermain.

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Peneliti menyesuaikan aktivitas penelitian
dengan tema pembelajaran yang digunakan di
TK Negeri Pembina Pandeglang, yaitu tema
Rekreasi, dengan subtema Permainan di
Pantai. Berdasarkan tema tersebut, peneliti
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menciptakan aktivitas belajar yang sesuai dan
menyenangkan untuk anak usia dini, yaitu
melalui kegiatan Payung Ceria. Penelitian ini
dilakukan langsung di TK Negeri Pembina
Pandeglang, sebuah lembaga pendidikan yang
melayani anak-anak usia dini dan berada di
Kabupaten Pandeglang. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memahami seberapa efektif
penggunaan aktivitas Payung Ceria dalam
membantu anak-anak usia dini mengenal dan
mengelompokkan angka. Penelitian itu
berlangsung pada hari Selasa, 20 Januari, dan
dihadiri oleh 12 anak, yaitu 8 perempuan dan
4 laki-laki. Pembelajaran numerasi untuk
anak-anak usia dini harus disajikan melalui
yang
menyenangkan, sehingga anak-anak dapat

kegiatan nyata, bermakna, dan
memahami konsep bilangan dengan baik.

Salah satu cara belajar matematika yang
dilakukan di TK Negeri Pembina Pandeglang
adalah kegiatan Payung Ceria. Kegiatan ini
terdiri dari dua langkah, yaitu anak-anak
memotong angka-angka pada media payung,
lalu mereka mengelompokkan angka 3, 4, dan
5 ke dalam wadah yang memiliki angka yang
sama. Diskusi berikutnya dalam penelitian ini
didasarkan pada hasil pengamatan langsung di
lapangan saat kegiatan  pembelajaran
berlangsung.

Melalui kedua kegiatan itu terlihat bahwa
sebagian besar anak berhasil
mengelompokkan angka dengan tepat dan
memahami perbedaan antara angka-angka
Aktivitas ini

tersebut. membantu anak
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meningkatkan kemampuan berpikir, terutama
dan
yang
memiliki kesamaan. Selain manfaat bagi

dalam memahami bilangan

mengelompokkan benda-benda
kemampuan berpikir, kegiatan Payung Ceria
juga membantu perkembangan gerak tubuh
dan hubungan sosial serta perasaan anak.
Kegiatan menggunting membantu melatih
koordinasi antara mata dan tangan, sedangkan
kegiatan mengelompokkan angka membantu
melatih  kesabaran,  konsentrasi, serta
kemampuan untuk mengikuti aturan. Anak-
anak juga belajar untuk bekerja sendiri dan
percaya pada kemampuan mereka sendiri
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Pembelajaran numerasi dengan metode
Payung Ceria menunjukkan bahwa bermain
secara teratur bisa membantu anak-anak usia
dini dalam memahami dan mengelompokkan
angka. Oleh karena itu, kegiatan ini bisa
menjadi pilihan alternatif dalam pembelajaran
numerasi yang efektif, menarik, dan sesuai
dengan sifat anak usia dini di TK Negeri
Pembina Pandeglang. Aktivitas Payung Ceria
juga membantu perkembangan keterampilan
motorik halus anak dengan melakukan
kegiatan memotong. Aktivitas motorik ini

sesuai
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Hasil Kegiatan

Penelitian menunjukkan bahwa
melakukan aktivitas Payung Ceria secara
nyata membantu anak-anak usia dini lebih
baik memahami dan mengelompokkan angka.
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan
TK Negeri

Pandeglang, dapat dilihat bahwa kemampuan

Payung Ceria di Pembina

anak dalam memahami angka sudah

meningkat. Anak mampu menyebutkan
angka-angka yang terdapat di media payung
dan memasukkan angka tersebut ke dalam
kelompok yang sesuai dengan tempat yang
berisi angka yang sama.

Penggunaan media yang nyata dan
berbentuk gambar sangat membantu anak-
anak kecil dalam memahami konsep angka,
karena mereka belajar dengan cara melihat
Selain

dan mengalami langsung.

meningkatkan kemampuan anak dalam
mengenali angka, aktivitas Payung Ceria juga
membantu anak meningkatkan kemampuan
mengelompokkan angka. Anak diminta untuk
mengelompokkan angka 3, 4, dan 5 ke dalam
tempat yang memiliki angka yang sama.
Melalui  kegiatan ini, anak belajar
membedakan objek berdasarkan karakteristik
tertentu, yaitu simbol angka dan banyaknya
jumlah.  Kemampuan  mengelompokkan
adalah bagian penting dalam pertumbuhan
berpikir anak dan menjadi dasar untuk belajar

angka selanjutnya. Kegiatan
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Foto Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Dalam kegiatan pertama, anak
diminta memotong angka-angka

yang
payung. Pembelajaran dilakukan

tertera di bagian atas
dengan fokus pada angka 3, 4, dan
5, dengan memperhatikan
perkembangan kognitif anak usia
dini. Menggunakan angka yang
terbatas bertujuan agar anak bisa
lebih

mengenali dan mengelompokkan

memahami konsep
angka dengan baik. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengenalkan

tanda-tanda angka sekaligus
membantu melatih  kemampuan
gerakan halus anak-anak. Selama
berlangsungnya kegiatan, anak
terlihat bersemangat dan berhasil
mengenali bentuk angka sebelum
memotongnya. Proses
menggunting membantu  anak
lebih

bentuk

mudah  memperhatikan

angka, sehingga
kemampuan mereka mengenal
angka tumbuh secara perlahan
melalui pengalaman yang mereka

lakukan sendiri.

Kegiatan kedua adalah
mengelompokkan angka hasil
guntingan ke tempat yang

memiliki angka yang sama. Pada
tahap ini, anak mulai belajar
mengenali dan memasangkan
angka dengan tanda yang sesuai.
Anak diberi

memasukkan angka ke dalam

instruksi  untuk
wadah atau tempat yang sudah
diberi label angka 3, 4, dan 5.
Melalui kegiatan ini, anak tidak
hanya belajar tentang angka,
tetapi juga memahami konsep
kesamaan dan pengelompokan
berdasarkan atribut tertentu, yaitu

simbol angka.
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Payung Ceria juga memberi dampak
positif pada aspek sosial, emosional, dan
motorik anak. Anak-anak belajar menunggu
giliran gilirannya, bekerja sama dengan
teman-temannya, dan mengikuti aturan
permainan yang sudah disepakati bersama.
Hasil ini sesuai dengan prinsip pembelajaran
untuk anak-anak usia dini yang menekankan
bermain.
numerasi bentuk
lebih baik daripada

metode pembelajaran yang hanya bersifat

pada cara belajar melalui

Pembelajaran dalam

permainan terbukti

abstrak dan mengandalkan penjelasan dari
guru. Anak-anak tampak lebih semangat,
dan berhenti

bersemangat, tidak cepat

bermain selama kegiatan berlangsung.
Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa
kegiatan Payung Ceria berhasil meningkatkan
kemampuan anak-anak usia dini dalam
mengenali dan mengelompokkan angka di TK
Negeri Pembina Pandeglang. Kegiatan ini
bisa menjadi pilihan strategi pembelajaran
numerasi yang menyenangkan dan bermakna

bagi anak-anak usia dini.

SIMPULAN

Aktivitas Payung Ceria membantu
anak-anak usia dini lebih mudah memahami
dan mengelompokkan angka di TK Negeri
Pembina Pandeglang. Hal ini terlihat dari
peningkatan kemampuan anak dalam
berhitung setelah mengikuti kegiatan belajar
yang menggunakan permainan. Aktivitas ini

bisa menjadi salah satu metode belajar
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matematika yang tepat untuk anak usia dini

karena menyenangkan, sesuai  dengan

konteks, dan  mampu  meningkatkan

keterlibatan serta pemahaman anak terhadap
konsep bilangan. Dengan demikian, kegiatan
Payung Ceria tersebut tidak hanya efektif
dalam membantu anak memahami angka,
tetapi juga memberikan pengalaman belajar

yang menyeluruh dan sesuai dengan

perkembangan anak usia dini.
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